Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian P-ISSN: 2807-6176
J SEP Fakultas  Pertanian Universitas  Samawa E-ISSN: 2807 4033

Volume 6 No 1 2026

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBELIAN
TANAMAN HIAS PADA UD MUTIARA FLORA
DI KABUPATEN SUMBAWA

M. Aries Zukhri Angkasa, Lukman Hakim?, Alia Wartiningsih?, Syaifuddin Iskandar*, Wahyu
Wandani®

1.2345program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Samawa Sumbawa Besar
Email: aris.muhammad2021@gmail.com,lhakem009@gmail.com,
wahyuwandani05@gmail.com

Received: 24 Desember 2026

Revised: 8 Januari 2026
Published: 27 Januari 2026

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian yaitu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian tanaman
hias pada UD Mutiara Flora di Kabupaten Sumbawa. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja
(Purposive). Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian
tanaman hias di UD Mutiara Flora dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden ditentukan
dengan metode Accidental Sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan variabel kemampuan ekonomi (X1), kepribadian (X2), dan harga (X3)
berpengaruh signifikan terhadap pembelian tanaman hias. Secara parsial, kemampuan ekonomi
(X1) berpengaruh signifikan, karena memiliki nilai signifikansi 0.007 < 0.05 dan t hitung 2.875 >
2.021 sedangkan kepribadian (X2) dan harga (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pembelian tanaman hias (Y). Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut mampu menjelaskan variasi pembelian tanaman hias, sementara sisanya dipengaruhi
faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menegaskan pentingnya daya beli konsumen dalam
memengaruhi keputusan pembelian tanaman hias.

Kata Kunci: Pembelian, Tanaman Hias, Kemampuan Ekonomi, harga

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan kekayaan sumber daya alamnya.
Sumber daya alam yang ada setidaknya dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan bagi
masyarakat. Di era globalisasi saat ini, persaingan tidak mudah tanpa adanya kreativitas
masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam tersebut. Indonesia juga dikenal sebagai
negara agraris, yang artinya perekonomiannya bergantung pada sektor pertanian. Sektor
pertanian meliputi beberapa sub sektor yaitu hortikultura, kehutanan, perikanan, perkebunan,

tanaman pangan dan peternakan. Upaya pembangunan di sektor pertanian perlu dorongan
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pemerintah untuk merangsang minat pengusaha masyarakat melalui pengembangan usaha
mikro, kecil dan menengahi (Wulandari & Wenagama, 2023)

Tanaman hias telah menjadi salah satu komoditas yang semakin diminati oleh masyarakat
terutama dalam beberapa tahun terakhir. Fenomena ini tidak hanya terjadi di perkotaan tetapi
juga ke daerah-daerah seperti Kabupaten Sumbawa. Kabupaten Sumbawa merupakan salah
satu wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) yang memiliki potensi besar di sektor
agribisnis. Dengan kondisi geografis yang mendukung, tanah subur, dan iklim tropis, Sumbawa
menjadi daerah strategis untuk pengembangan berbagai komoditas, termasuk tanaman hias.
Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan terhadap tanaman hias di Sumbawa terus meningkat,
seiring dengan berkembangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya estetika ruang dan
penghijauan lingkungan.

Sebagai pusat ekonomi lokal, Kabupaten Sumbawa juga memiliki dinamika pasar yang terus
berkembang. Di tengah meningkatnya minat masyarakat terhadap tanaman hias, para pelaku
usaha di sektor ini menghadapi tantangan untuk memenuhi kebutuhan pasar yang semakin
kompleks. Salah satu pelaku usaha tanaman hias yang aktif di Kabupaten Sumbawa adalah UD
Mutiara Flora. Usaha ini dikenal sebagai penyedia tanaman hias berkualitas yang melayani
konsumen lokal dan daerah sekitarnya.

Usaha Mutiara Flora merupakan salah satu penjual tanaman hias di Kota Sumbawa yang
berlokasi di Jalan Amanat Panto Daeng Kabupaten Sumbawa. Tanaman hias yang disediakan
oleh Mutiara Flora dibudidayakan sendiri dan juga dipasok dari luar Kota Sumbawa. Tanaman
hias yang dibudidayakan sendiri harganya relatif lebih murah sehingga terjangkau oleh semua
kalangan masyarakat Kota Sumbawa dan juga lokasinya yang berada didalam Kota Sumbawa
memudahkan pembeli untuk datang dan memilih langsung produk yang ingin dibeli

UD Mutiara Flora telah mengalami berbagai dinamika dalam penjualan selama beberapa
tahun terakhir. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pemilik usaha,
terlihat adanya fluktuasi yang signifikan dalam pendapatan penjualan tanaman hias dari tahun
2020 hingga 2024. Fluktuasi ini mencerminkan berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi
oleh perusahaan, termasuk perubahan tren pasar, serta faktor eksternal seperti kebijakan
ekonomi dan daya beli masyarakat.

Berikut adalah tabel yang merangkum data penjualan rata-rata tanaman hias di UD Mutiara
Flora dari tahun 2020 hingga 2024:
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Tabel 1.1 Data Penjualan Rata-Rata Tanaman Hias Pertahun

No. Tahun Penjualan Rata-Rata (Rp)
1. 2020 Rp. 720.000.000

2. 2021 Rp. 1.260.000.000

3. 2022 Rp. 180.000.000

4. 2023 Rp. 73.000.000

5. 2024 Rp. 73.000.000

Sumber : Data Primer 2025

Fluktuasi penjualan ini menunjukkan bahwa UD Mutiara Flora menghadapi tantangan yang
kompleks dalam menjaga stabilitas bisnisnya. Meskipun pada tahun 2021 perusahaan berhasil
memanfaatkan momentum pandemi untuk meningkatkan penjualan, namun pada tahun-tahun
berikutnya, perusahaan kesulitan mempertahankan tingkat penjualan yang tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penjualan
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei sampai Bulan Juni 2025 pada UD Mutiara Flora
yang berlokasi di Jalan Amanat Panto Daeng Kabupaten Sumbawa. Pemilihan lokasi ditentukan
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan UD Mutiara Flora merupakan pelaku usaha
tanaman hias di Kabupaten Sumbawa, telah mengalami berbagai dinamika dalam penjualan
selama beberapa tahun terakhir sehingga menarik untuk diteliti faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling
(sampling kebetulan). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 40 konsumen UD Mutiara Flora
yang membeli tanaman hias. Responden yang dipilih adalah mereka yang secara kebetulan
datang ke toko selama periode penelitian berlangsung. Analisis data menggunakan regresi linear
berganda dengan uiji f, uji t, dan koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Responden
Pada penelitian ini, karakteristik responden di kelompokkan berdasarkan usia, jenis kelamin,

pekerjaan, tingkat pendapatan, dan frekuensi pembelian yang bisa dilihat dalam Tabel berikut ini:
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Tabel 2 karakteristik Responden

No. | Karakteristik Responden Jumlah Sampel (Orang) Persentase (%)

1. | Usia
<20 tahun 2 5
20-30 tahun 1 2,5
31-40 tahun 13 32,5
41-50 tahun 10 25
>50 tahun 14 35

2. | Jenis Kelamin

Laki-laki 24 60
Perempuan 16 40
3. | Pekerjaan
Pensiun 7 17,5
Guru 6 15
Wiraswasta 10 25
Ibu Rumah Tangga 2 5
Pelajar/Mahasiswa 3 75
PNS 4 10
Lainnya 8 20
4. | Tingkat Pendapatan
<1.000.000 4 10
1.000.000-3.000.000 13 32,5
3.000.000-5.000.000 11 27,5
>5.000.000 12 30
5. | Frekuensi Pembelian
>5 kali 15 37,5
2-5 kali 9 22,5
1 kali 16 40

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2025
Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 26—35 tahun, yang
menunjukkan bahwa konsumen tanaman hias di UD Mutiara Flora berasal dari kelompok usia
produktif. Hal ini mengindikasikan bahwa minat membeli tanaman hias banyak didorong oleh
kelompok usia yang memiliki pendapatan tetap dan kesadaran terhadap estetika rumah.
Berdasarkan Tabel 2 Mayoritas pembeli adalah laki-laki dengan persentase 60%. Hal ini bisa
disebabkan karena laki-laki sering menjadi pengambil keputusan dalam pembelian besar,

terutama untuk dekorasi halaman rumah. Namun,persentase perempuan juga cukup besar
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karena banyak perempuan yang memiliki minat tinggi terhadap estetika rumah dan hobi
berkebun.

Pada Tabel 2 pekerjaan responden yang beragam menunjukkan bahwa tanaman hias
diminati oleh berbagai kalangan. Wiraswasta mendominasi dengan persentase 25% karena
mereka memiliki fleksibilitas waktu dan pendapatan yang memungkinkan. Pensiunan juga cukup
tinggi karena mereka mencari kegiatan yang produktif di rumah.

Berdasarkan Tabel 2 Pendapatan terbanyak berada pada kisaran Rpl1.000.000 -
Rp3.000.000 (32,5%). Ini menunjukkan bahwa pembelian tanaman hias lebih banyak dilakukan
oleh konsumen dengan pendapatan relatif tinggi. Konsumen berpendapatan menengah ke atas
relatif sedikit karena tanaman hias bukan kebutuhan pokok.

Berdasarkan Tabel 2 Frekuensi pembelian lebih dari 5 kali mendominasi (37,5%) merupak
pembeli loyal (repeat order lebih dari 5 kali) ini menunjukkan ada konsumen tetap di UD Mutiara
Flora.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 5.12 model summary berikut ini:
Tabel 5.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R|Std. Error of the
Model R R Square |Square Estimate
1 .788?2 .620 .589 1.160

Predictors: (Constant), harga, kemampuan ekonomi, kepribadian
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,620. Hal ini berarti bahwa sebesar 62% variasi penjualan tanaman
hias pada UD Mutiara Flora di Kabupaten Sumbawa dapat dijelaskan oleh variabel kemampuan
ekonomi, kepribadian, dan harga. Sementara itu, sisanya sebesar 38% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian ini, seperti promosi, kualitas pelayanan, atau tren pasar tanaman hias
yang tidak diteliti. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,788 juga menunjukkan adanya hubungan

yang kuat dan positif antara ketiga variabel independen dengan pembelian tanaman hias.
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Uji Parsial (Uji-t)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah pengaruh masing-masing variable bebas
(X) terhadap variable terikat (Y) bermakna atau tidak. Uji t dapat dilihat dari nilai signifikansi dan
nilai t hitung. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka ada pengaruh antara variable bebas (X)

terhadap variable terikat (Y). hasil pengujian uji t dapat diliat pada Tabel 5.14 beribut :

Tabel 5.14 Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.270 2.072 4.473| .000

X1 .558 194 .676 2.875( .007

X2 -.002 .245 -.002 -.006| .995

X3 137 .146 .149 .940( .353

a. Dependent Variabel: Penjualan Tanaman Hias (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Dari hasil analisis program SPSS maka dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk.
Adapun persamaan regresi linear yang terbentuk adalah sebagai berikut:
Y=9.270+0.558X1-0.002X2+0.137X3+ e

Interpretasi:

1. Konstanta (a)

Hal ini berarti jika semua variable independen (kemampuan ekonomi, kepribadian,dan harga)
dianggap sama dengan nol (0) maka nilai variable dependen (penjualan tanaman hias)

sebesar 9.270.

2. Kemampuan Ekonomi

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil Thiwng 2.875 > Ttabe 2.021. Dari
hasil tersebut menyatakan bahwa factor kemampuan ekonomi berpengaruh secara signifikan
maka hipotesis nol (Ho) di tolak dan hipotesis alternatif (Ha) di terima. Artinya, semakin tinggi

kemampuan ekonomi konsumen, semakin besar pula kemungkinan terjadinya peningkatan

pembelian tanaman hias.

3. Kepribadian
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Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil Thiwung-0.006 < Tianei 2.021. Dari
hasil tersebut menayatakan bahwa faktor kepribadian tidak berpengaruh secara signifikan
maka hipotesis nol (Ho) di terima dan hipotesis alternatif (Ha) di tolak, artinya faktor
kepribadian tidak berpengaruh terhadap pembelian tanaman hias (Y).

4. Harga

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil Thitung 0.940 < Ttabel 2.021.
Dari hasil tersebut menayatakan bahwa faktor harga tidak berpengaruh secara signifikan maka
hipotesis nol (Ho) di terima dan hipotesis alternatif (Ha) di tolak, artinya faktor harga tidak
berpengaruh terhadap pembelian tanaman hias (Y).

Uji Simultan (Uji-F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variable bebas (kemampuan ekonomi,
kepribadian, dan harga) berpengaruh secara simultan terhadap variable terikat (pembelian
tanaman hias). Berikut merupakan hasil uji f yang disajikan pada Tabel 5.9
Tabel 5.13 Hasil Uji Simultan (Uji-f)

ANOVA?
Sum of
Square Mean
Model s df Square F Sig.
1 Regression | 49 160 3| 26387 19'6(13 000"
Residual 48.440 36 1.346
Total 127.68 39

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2025
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS diperoleh nilai signifikan
sebesar 0.000 < atau lebih rendah dari 0.05 dengan perolehan df, = (40-3-1) = 36, sehingga
Franel diperoleh nilai 2.866. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhiung 19.610 > Fiape 2.866, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Diinterpretasikan bahwa kemampuan ekonomi (X1), kepribadian (X2),

dan harga (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembelian tanaman hias ().
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data penetilitian yang yang telah di lakukan tentang Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi pembelian tanaman hias pada UD Mutiara Flora di Kabupaten Sumbawa dapat
disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi pada Uiji parsial (Uji-t), dari ketiga variabel
bebas (kemampuan ekonomi, kepribadian, dan harga), hanya variabel kemampuan ekonomi
yang berpengaruh secara signifikan terhadap pembelian tanaman hias pada UD Mutiara Flora,
sedangkan variabel kepribadian dan harga tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian
tanaman hias pada UD Mutiara Flora.

Berdasarkan hasil pengujian koefien pada Uji simultan (Uji-f) variabel bebas kemampuan
ekonomi, kepribadian, dan harga), berpengaruh signifikan terhadap pembelian tanaman hias
pada UD Mutiara Flora.

Hasil nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,620. Hal ini berarti bahwa sebesar 62%
variasi penjualan tanaman hias pada UD Mutiara Flora di Kabupaten Sumbawa dapat dijelaskan
oleh variabel kemampuan ekonomi, kepribadian, dan harga. Sementara itu, sisanya sebesar 38%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini, seperti promosi, kualitas pelayanan, atau
tren pasar tanaman hias yang tidak diteliti. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,788 juga
menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif antara ketiga variabel independen dengan

pembelian tanaman hias.
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